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KUESIONER  PENELITIAN 

FAKTOR DETERMINAN DISFUNGSI SEKSUAL LAKI-LAKI LANSIA  
DI KELURAHAN TAMAMAUNG KECAMATAN PANAKKUKANG  

KOTA MAKASSAR TAHUN 2012 

 

Hal : kuesioner penelitian 

 
Kepada 

Yth. Bapak Responden 

 
Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian kami yang berkaitan dengan disfungsi 

seksual laki-laki lansia, maka dengan ini kami mohon kesediaan dan bantuan 

bapak untuk dapat menjawab/mengisi kuesioner berikut ini. Kami melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penyakit yang 

pernah/sedang diderita, penggunaan obat-obatan, stres, merokok dan istri 

terhadap disfungsi seksual laki-laki lansia. Untuk menjaga kerahasiaan, 

bapak dapat mengisi atau tidak mengisi identitas nama pada lembar jawaban 

yang ada. Kami mengharapkan kesediaan bapak untuk mengisi/menjawab 

dengan jujur semua pertanyaan di dalam kuesioner tersebut. 

Atas kesediaan dan bantuannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

Nurbiah Eka Susanty 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 



 
Responden yang terhormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama    : Nurbiah Eka Susanty 

NIM   : P1807210511 

Adalah mahasiswi Pasca Sarjana Program Studi Magister Ilmu 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar yang akan 

melakukan  penelitian tentang ”Faktor Determinan Disfungsi Seksual Laki-

Laki Lansia di Kelurahan Tamamaung Kecamatan Panakkukang Kota 

Makassar Tahun 2012”. 

Bersama ini saya mohon kesediaannya untuk menandatangani lembar 

persetujuan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini. 

Jawaban bapak akan saya jaga kerahasiannya dan hanya digunakan sebagai 

penelitian. 

Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 

 

Makassar, ....................2012 

 

Responden       Peneliti 

 
 

      ( ........................ )               (Nurbiah Eka Susanty) 



KUESIONER  PENELITIAN 

FAKTOR DETERMINAN DISFUNGSI SEKSUAL LAKI-LAKI LANSIA DI 
KELURAHAN TAMAMAUNG KECAMATAN PANAKKUKANG  

KOTA MAKASSAR TAHUN 2012 

 
       No. Responden : 

                                       DATA UMUM RESPONDEN 

Identitas Responden 

1. Nama  : …………………………………………….. 

2. Umur  : …….. tahun 

3. Pendidikan : 

a. SD 

b. SLTP 

c. SMU 

d. D3 

e. S1 

f. S2 

g. S3

4. Pekerjaan : ……….. 

5. Suku bangsa 

a. Bugis 

b. Makassar 

c. Mandar 

d. Toraja 

e. Lainnya 

6. Agama: 

a. Islam 

b. Kristen Protestan 

c. Kristen Katolik 

d. Hindu 

e. Budha 



 

DATA  KHUSUS  RESPONDEN 

A.  DISFUNGSI EREKSI. 

1. Bagaimana tingkat keyakinan Anda apakah bisa dan bertahan 

ereksi? 

[  ] 0. Tidak ada aktivitas seks 

[  ] 1. Sangat rendah 

[  ] 2. Rendah  

[  ] 3. Sedang  

[  ] 4. Tinggi  

[  ] 5. Sangat tinggi 

2. Bila Anda ereksi dengan rangsangan, berapa sering penis ereksi 

cukup keras untuk penetrasi? 

[  ] 0. Tidak coba berhubungan seksual 

[  ] 1. Tidak pernah/hampir tidak pernah 

[  ] 2. Jarang  

[  ] 3. Kadang   

[  ] 4. Sering  

[  ] 5. Selalu/hampir selalu 

3. Selama hubungan seksual berapa sering Anda mampu 

mempertahankan ereksi sesudah penetrasi ke vagina? 

[  ] 0. Tidak coba berhubungan seksual 

[  ] 1. Tidak pernah/hampir tidak pernah 

[  ] 2. Jarang  

[  ] 3. Kadang   

[  ] 4. Sering  

[  ] 5. Selalu/hampir selalu 

4. Selama hubungan seksual, berapa sulit Anda mampu 

mempertahankan ereksi sampai selesai  dan ejakulasi? 

[  ] 0. Tidak coba berhubungan seksual 

[  ] 1. Sangat sulit sekali 



 

[  ] 2. Sangat sulit 

[  ] 3. Sulit  

[  ] 4. Sedikit sulit   

[  ] 5. Tidak sulit 

5. Bila melakukan hubungan seksual, berapa sering Anda merasa 

puas? 

[  ] 0. Tidak coba berhubungan seksual 

[  ] 1. Tidak pernah/hampir tidak pernah 

[  ] 2. Jarang  

[  ] 3. Kadang   

[  ] 4. Sering  

[  ] 5. Selalu/hampir selalu  

 

B. PENYAKIT YANG SEDANG/PERNAH DIDERITA 

1. Apakah saat ini bapak menderita penyakit tertentu? Ya/tidak 

2. Jika ya, jenis penyakit yang diderita adalah:  

a. gula (diabetes milletus) 

b. dyslipidemia 

c. jantung 

d. hipertensi 

e. gangguan neurologis (stroke) 

3. Apakah bapak mempunyai riwayat penyakit tertentu? Ya/tidak 

4. Jika ya, riwayat penyakit yang diderita adalah:  

a. gula (diabetes milletus) 

b. dyslipidemia 

c. jantung 

d. hipertensi 

e. gangguan neurologis (stroke) 

 
 
 
 



 

C. PENGGUNAAN OBAT-OBATAN 

1. Apakah 6 bulan terakhir ini bapak mengkonsomsi obat-obatan 

tertentu? Ya/tidak 

2. Jika ya, jenis obat-obatan yang dikonsumsi adalah: 

a. Obat anti hipertensi 

b. Obat asma/obesitas (simpatomimetik) 

c. Obat antikoligenik  

 

D. STRESS (INSTRUMEN DEPRESSION ANXIETY STRESS SCALE) 

DASS 42 

 
Keterangan : 

0  : Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 

1 :   Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang 

kadang. 

2 :   Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, 

atau lumayan sering. 

3 :   Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 

 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 
Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena 
hal-hal sepele. 

    

2 Saya merasa bibir saya sering kering.     

3 
Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan 
positif.  

    

4 
Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: 
seringkali terengah-engah atau tidak dapat bernafas 
padahal tidak melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 

    

5 
Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu 
kegiatan. 

    

6 
Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu 
situasi. 

    

7 
Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau 
’copot’). 

    

8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

9 
Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang 
membuat saya merasa sangat cemas dan saya akan 
merasa sangat lega jika semua ini berakhir.  

    



 

10 
Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di 
masa depan.  

    

11 Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     

12 
Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk 
merasa cemas. 

    

13 Saya merasa sedih dan tertekan.     

14 
Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika 
mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu 
lintas, menunggu sesuatu). 

    

15 Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     

16 Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.     

17 
Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai 
seorang manusia. 

    

18 Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     

19 
Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 
berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau tidak 
melakukan aktivitas fisik sebelumnya.  

    

20 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     

21 Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.     

22 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     

23 Saya mengalami kesulitan dalam menelan.     

24 
Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari berbagai 
hal yang saya lakukan. 

    

25 
Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak 
sehabis melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa 
detak jantung meningkat atau melemah). 

    

26 Saya merasa putus asa dan sedih.     

27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     

28 Saya merasa saya hampir panik.     

29 
Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu 
membuat saya kesal. 

    

30 
Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh tugas-
tugas sepele yang tidak biasa saya lakukan.  

    

31 Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.     

32 
Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan 
terhadap hal yang sedang saya lakukan. 

    

33 Saya sedang merasa gelisah.     

34 Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     

35 
Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang 
menghalangi saya untuk menyelesaikan hal yang 
sedang saya lakukan. 

    

36 Saya merasa sangat ketakutan.     

37 Saya melihat tidak ada harapan untuk masa depan.     

38 Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     

39 Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     



 

40 
Saya merasa khawatir dengan situasi dimana saya 
mungkin menjadi panik dan mempermalukan diri 
sendiri. 

    

41 Saya merasa gemetar (misalnya: pada tangan).     

42 
Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam 
melakukan sesuatu. 

    

 

E. MEROKOK 

 
1. Apakah bapak merokok? Ya/tidak 

2. Jika ya, sudah berapa lama bapak merokok? ..... tahun 

3. Apakah bapak pernah berhenti merokok? Ya/tidak 

4. Jika ya, berapa lama? ….. tahun 

5. Berapa banyak rokok yang bapak konsumsi setiap harinya?  

..... bungkus / ..... batang 

 

F. ISTRI 

 
1. Nama : 

2. Umur : 

3. Pendidikan : 

4. Pekerjaan : 

5. Kegiatan seksual : aktif/pasif 
 
 
 

Terima Kasih. 



 

 



 



 



 



 



 



 



 

 



 



 



 



 

 



 



 



 



 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 


